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Penelitian ini dilatarbelakangi dari dakwah Ustadz H.M. Rasyid Ridha
yang masyhur di berbagai lapisan masyarakat Banjarmasin dan sekitarnya bahkan
di Kalimantan Selatan. Terkenalnya dakwah beliau karena tidak hanya dilakukan
secara langsung, melainkan juga disiarkan melalui Channel YouTube Al-
Mursyidul Amin TV. Banyak penonton dari berbagai daerah menyukai dakwah
beliau melalui YouTube karena gaya bahasa yang digunakan menarik dan variatif
serta mudah untuk dipahami oleh masyarakat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gaya bahasa dakwah Ustadz
H.M. Rasyid Ridha di Channel YouTube Al-Mursyidul Amin Tv.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka dengan pendekatan
deskriptif. Subjek penelitian adalah film Ustadz H.M. Rasyid Ridha dengan objek
penelitian yakni gaya bahasa yang digunakan beliau pada Channel YouTube Al-
Mursyidul Amin Tv. Data dikumpulkan dengan teknik observasi dan dokumentasi
dianalisis dengan teknik deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya bahasa yang digunakan oleh
Ustadz H.M. Rasyid Ridha di Channel YouTube Al-Mursyidul Amin Tv ada tiga.
Pertama, gaya bahasa berdasarkan pilihan kata, yakni gaya bahasa resmi, tidak
resmi dan percakapan. Kedua, gaya bahasa berdasarkan nada, yakni gaya bahasa
sederhana, mulia dan bertenaga, serta menengah. Ketiga, gaya bahasa berdasarkan
struktur kalimat, yakni gaya bahasa klimaks, paralelisme, antithesis, dan repetisi.
Gaya bahasa ini ada pada setiap dakwah beliau meskipun secara menyeluruh tidak
semua gaya bahasa digunakan. Gaya bahasa yang digunakan ditambah dengan
cara beliau berdakwah menambah kesan positif terhadap apa yang disampaikan,
sehingga wajar ketika masyarakat menyukai dakwah beliau.
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